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Abstrak - Keberadaan supplier bagi perusahaan
memegang peranan penting terutama di dalam
menjamin ketersediaan material. Oleh karena itu,
perlunya melakukan pemilihan supplier dengan
didasarkan pada kriteria. Namun, aktivitas
pemilihan supplier bukanlah suatu hal yang mudah
karena perusahaan harus dihadapkan oleh beberapa
kriteria yang dibuat sebagai dasar penilaian dalam
pengambilan keputusan. Oleh karena iu, tujuan dari
penelitian ini adalah memetakan kriteria pemilihan
supplier, dan menentukan kriteria kunci yang tepat
dalam pemilihan supplier. Permasalahan dalam
pemilihan supplier ini diselesaikan dengan metode
interpretive structural modeling (ISM). Metode ini
akan membantu  dalam  memetakan  dan
mendapatkan kriteria kunci dalam pemilihan
supplier dengan melihat sisi keterkaitan antar satu
kriteria dengan kriteria lain. Berdasarkan hasil dari
pengolahan data, terdapat 21 kriteria yang
digunakan oleh perusahaan sebagai acuan dasar
dalam pemilihan supplier. Namun, kriteria acuan
tersebut perlu diolah kembali dengan menggunakan
metode ISM. Hasil dari metode ISM diperoleh 19
kriteria kunci yakni kualitas, pengiriman, harga,
pelayanan perbaikan, keandalan (reliabilitas),
fleksibilitas, sikap, sistem komunikasi, sejarah
performansi, konsistensi, hubungan jangka panjang,
hubungan timbal balik, standar kualitas, integritas,
profesionalisme, reputasi dan posisi dalam industri,
pengendalian operasional, jumlah kerja sama masa
lampau, dan ketersediaan. Kriteria-kriteria ini
adalah kriteria kunci yang digunakan sebagai dasar

1. PENDAHULUAN

Hubungan antara supply chain dan manajemen

rantai pasok sangatlah berkaitan erat. Menurut [1],
definisi rantai pasok adalah jaringan perusahaan-
perusahaan yang bekerja sama dalam menciptakan
dan menghantarkan suatu produk ke pelanggan
akhir. Manajemen rantai pasok menurut [2] dalam
[3] didefinisikan sebagai manajemen dari jaringan
bisnis mulai dari awal produksi sampai kepada
pemenuhan permintaan barang-barang dan jasa yang
diinginkan oleh konsumen. Di dalam manajemen
rantai pasok, untuk membentuk jaringan rantai
pasok yang tangguh dan kuat,
perusahaan diharuskan untuk melakukan koordinasi,
berkolaborasi, dan bekerja sama dengan pihak-pihak
di dalam jaringan rantai pasok. Di dalam rantai
pasok, jaringan ini terdiri dari supplier, perusahaan,
distributor, retail, dan konsumen akhir. Dengan
adanya koordinasi, kolaborasi, dan kerja sama akan
menciptakan nilai tambah dan merupakan bagian
dari strategi
lingkungan persaingan saat ini.

maka suatu

perusahaan untuk Dbertahan di

Salah satu kerja sama yang dilakukan oleh

perusahaan saat ini adalah kerja sama dengan bagian
supplier. Kerja sama dengan supplier berkaitan
dengan ketersediaan material yang dibutuhkan oleh
perusahaan.
perusahaan sangat berperan penting dalam menjamin
ketersediaan bahan baku, proses produksi, menjamin
kualitas, dan dapat mengurangi biaya produksi.
Supplier memegang peran penting dalam bisnis,

Keberadaan  supplier di  dalam

dalam pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Metode ISM; Kriteria Supplier,

Pemilhan Supplier; Supply Chain

efisiensi dan performansi dari supplier berpengaruh
langsung pada kesuksesan jalannya aktivitas [4]

Dalam [5] dalam jurnal [6], kerja sama yang baik
dengan supplier bisa menyebabkan pengurangan
biaya yang signifikan. Biaya — biaya di sini berkaitan
erat dengan biaya pembelian dan biaya produksi.
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Menurut [7] dalam jurnal [6], dalam manajemen
produksi biaya utama berasal dari biaya pembelian
yang berkisar 50-90%.

Dalam konsep SCM, supplier merupakan salah
satu bagian yang terpenting dan berpengaruh pada
kelangsungan hidup suatu pabrik. Apabila supplier
kurang bertanggung jawab dan respon terhadap
pemenuhan permintaan akan menimbulkan masalah
seperti stockout dan lamanya lead time [8]

Untuk mendapatkan supplier yang handal,
maka perusahaan perlu melakukan aktivitas
pemilihan supplier sesuai dengan kriteria yang
dibutuhkan oleh perusahaan. Hal ini sejalan dengan
pendapat [9], pemilihan supplier merupakan
pekerjaan yang kompleks dimana di dalamnya
melibatkan lebih dari kriteria. Di samping itu, saat
ini setiap perusahaan dihadapkan oleh alternatif
pemasok yang mampu menjamin Kketersediaan
material, namun masih saja banyak ditemui
permasalahan di lapangan sehingga dapat dikatakan
saat ini pemilihan supplier merupakan pengambilan
keputusan yang cukup penting. Dalam proses
pemilihan supplier, bukanlah suatu kegiatan yang
mudah karena di dalamnya melibatkan kriteria kritis
dan terpenting sebagai tolak ukur dalam pemilihan
supplier. Kriteria pemilihan supplier harus mampu

mencerminkan strategi dari rantai pasok dan
karakteristik dari item yang [10].
Pemilihan  supplier merupakan masalah

pengambilan keputusan yang mempertimbangkan
banyak kriteria untuk mendapatkan solusi [11].
Untuk mendapatkan kinerja rantai pasok yang
maksimal harus menggabungkan kriteria lain yang
relevan dengan tujuan perusahaan [12] dalam [13].

Setiap penelitian dapat memiliki kriteria yang
berbeda dalam pemilihan supplier. [14] dalam [15]
menuliskan 23 kriteria pemiliham supplier yaitu
kualitas, pengiriman, sejarah performansi, kebijakan
warranties dan klaim, kapasitas dan fasilitas
produksi, harga, kapabilitas teknis, posisi finansial,
kepatuhan pada prosedur, sistem komunikasi, posisi
dan reputasi dalam industri, keinginan untuk
melakukan bisnis, manajemen dan organisasi,
pengendalian operasional, layanan perbaikan, sikap,
impresi, kemampuan  pengemasan,  catatan
hubungan kerja, lokasi geografis, jumlah kerjasama
yang telah dilakukan, bantuan pelatihan, dan
hubungan timbal balik. [16] mempertimbangkan 12
kriteria yaitu fop management commitment, external
environment, long term strategic goals, training,
information  technology, network relationship,
supplier involvement, information sharing, vendor
managed inventory, innovative design, agility, dan
service quality. Dari dua belas kriteria, yang
menjadi kriteria utama adalah top management
commitment, external environment, dan long term

strategic goals. Sedangkan [13] menentukan harga,
spesifikasi material, kekonsistenan kualitas, waktu
dan jumlah pengiriman, garansi, respon dan sistem
komunikasi pelayanan, kekuatan keuangan pemasok,
keprofesionalan pemasok, dan kinerja masa lalu.

Pekerjaan konstruksi menurut Undang-undang
Jasa Konstruksi No. 18 tahun 1999 adalah
“Keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan
perencanaan  dan/atau  pelaksanaan  beserta
pengawasan yang mencakup pekerjaan arsitektural,
sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata lingkungan
masing-masing beserta kelengkapannya, untuk
mewujudkan suatu bangunan atau bentuk fisik lain.”
Suatu proyek konstruksi melibatkan banyak pihak
yang berbeda untuk menghasilkan suatu hasil yang
sifatnya unik, dalam artian dilakukan hanya sekali
sehingga berbeda dengan pekerjaan lainnya, dan
sementara, dalam artian memiliki jangka waktu
tertentu. Proyek memiliki penganggarannya sendiri
sehingga proyek yang baik dapat mengoptimalkan
waktu dan sumber daya yang ada. Proyek memiliki
bentuk supply chain tersendiri yang berbeda dengan
supply  chain pada umumnya dikarenakan
banyaknya pihak yang terlibat dalam proyek
konstruksi. Salah satu faktor penting yang
berpengaruh pada supply chain pada proyek
konstruksi adalah supplier atau penyedia barang.
Supplier memegang peranan penting sebab material
dalam proyek dipasok oleh supplier. Pemilihan
supplier yang salah dapat berakibat buruk bagi
proyek sama halnya dengan pada perusahaan
manufaktur seperti keterlambatan pengerjaan dan
ketidaksesuaian kualitas.

PT. XZ merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang konstruksi. Pemilihan supplier
untuk perusahaan pada saat ini masih berdasarkan
intuisi dari pembuat keputusan, yaitu manajer
proyek. Di samping iu, perusahaan dihadapkan
kepada alternatif pemasok lebih dari satu sehingga
hal inilah menjadi kerumitan tersendiri dalam
pemilihan supplier. Manajer proyek mendasari

pemilihan dengan kedekatan atau relasi saja
sedangkan pemilihan yang baik juga perlu
mempertimbangkan  kriteria lain. Penggunaan

banyak kriteria dalam pemilihan supplier tentunya
menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan. Pada
penelitian ini akan memfokuskan hubungan
keterkaitan antara satu kriteria dengan kriteria lain
dalam pemilihan supplier sehingga didapatkan
kriteria kunci yang sebagai acuan yang digunakan
dalam pengambilan keputusan pemilihan supplier.
Dengan berfokus pada kriteria kunci, pemilihan
supplier dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
Penilaian pemilihan supplier dengan menggunakan
banyak kriteria dapat diselesaikan dengan metode
Interpretive Structural Modeling (ISM). Metode
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ISM dapat digunakan untuk
hubungan  keterkaitan  antar
mendefinisikan masalah [18].

mengidentifikasi
kriteria  yang

2. METODE

2.1. Data

Data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah
jenis produk, jumlah supplier yang dimiliki oleh
perusahaan, data kriteria yang digunakan oleh
perusahaan dalam memilih supplier. Dalam kasus ini,
perusahaan yang dijadikan sebagai obyek penelitian
adalah perusahaan konstruksi dimana kebutuhan
akan material sangat bervariasi dan jumlahnya
sangat besar. Perusahaan ini memiliki 3 kelompok
material yaitu kelompok utama, kelompok instalansi,
dan kelompok material bantu. Dimana masing-
masing kelompok material memiliki supplier lebih
dari satu. Dalam menentukan supplier mana yang
dipilih ketika ada kebutuhan untuk proyek maka
yang dilakukan menggunakan jaringan relasi tanpa
mempertimbangkan kriteria acuan. Kriteria acuan
disini adalah kriteria dasar yang harus dimiliki oleh
setiap perusahaan, namun kriteria tersebut bukan
kriteria ~ yang menjadi  persyaratan  dalam
pengambilan keputusan. Dalam hal ini, diperlukan
pengolahan kuantitatif [21] menggunakan suatu
metode yaitu interpretive structural modeling (ISM),
yang mana hasil keluaran ini akan diperoleh kriteria
kunci sebagai syarat utama dalam pengambilan
keputusan untuk memilih supplier.

Sebelum dilakukan pengolahan menggunakan
metode ISM, perlu dilakukan wawancara dengan
pihak responden yaitu bagian pembelian. Bagian
pembelian  merupakan bagian yang dalam
aktivitasnya berkaitan langsung dengan supplier.
Responden berperan serta dalam menjawab kriteria
dasar yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan dasar kriteria yang
diambil dari sumber literature dari [14], [15], [17],
[18] sebagai data awal yang dibutuhkan ke dalam
metode ISM.

Data kriteria dasar yang diperoleh dari hasil
wawancara akan diolah menggunakan metode
interpretive structural modeling (ISM) dimana data-
data tersebut adalah kualitas, pengiriman, harga,
pelayanan perbaikan, keandalan, fleksibilitas, sikap,
sistem komunikasi, sejarah performansi, hubungan
jangka panjang, konsistensi, hubungan timbal balik,
standar kualitas, integritas, profesionalisme, reputasi
dan posisi dalam Industri, pengendalian operasional,
keinginan melakukan bisnis, jumlah kerja Sama
masa lampau, kebijakan garansi dan klaim, dan
ketersediaan. Kriteria yang terpilih dari hasil
konfirmasi ini masih merupakan kriteria dasar yang
mana kriteria dasar ini mencerminkan karakteristik
dari material yang dipasok oleh supplier.

2.2. Metode Interpretive Structural Modeling (ISM)
Langkah-langkah dari metode ISM menurut [19]

dan [20]

1. Identifikasi elemen yang berhubungan dengan
masalah dengan cara teknik
pemecahan masalah kelompok.

2. Membuat hubungan kontekstual antar elemen
dengan acuan elemen berpasangan yang akan
diperiksa.

3. Membuat structural self-interaction matrix
(SSIM) dari elemen yang menunjukkan
hubungan keterkaitan antar elemen berpasangan
dalam sistem.

4. Membuat matriks jangkauan dari SSIM.

5. Memeriksa transivitas dalam matriks.

6. Membagi matriks jangkauan menjadi beberapa
level.

7. Mengubah matriks jangkauan ke bentuk konikal.

8. Menggambar digraph berdasarkan hubungan
dari matriks jangkauan dan menghilangkan
hubungan transitif.

9. Mengubah digraph resultan menjadi model

ISM dengan mengganti node elemen dengan

pernyataan.

Memeriksa model untuk ketidak konsistenan

dan membuat modifikasi yang diperlukan.

survel atau

10.

Y

[dentifikasi kritaria

Matriks comieal

Y

Identiflkaz bubunzan ¥
ketarkaitan antar kritenia

Model ISM

Y

Pambuztan reachability Y
matriy

MICMAC Analysiz

Y

Y
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Gambar 1. Langkah-Langkah ISM

2.3 Diagram Alir Penelitian
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Mulai

Studi Lapangan Studi Pustaka

Identifikasi Masalah

‘Tahap Identifikasi
Masalah

Perumusan Tujuan

Pengumpulan Data
Kriteria pemilihan spplier oleh
perusahaan
Hubungan keterkaitan antar kriteria
(Matriks SSIM)

Reachability Matrix

Tahap Pengumpulan Data

Tahap Pengolahan Data
(Metode ISM)

supplier

Analisis dan Pembahasa
nalists dan Pembahiasan Analisa dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1. Matriks SSIM (Structural Self-Interaction
Matrix)

KRITERIA Kritera ] (olom)
Kriteia (pars) 010 IG5 M 009 8765 4]3]2]!
1 | Enaltes O[O0 |VIA|VIO[A[A|VIVIAVIVIO0[XIVIX]0
1 | Pengirimar AJO[VIVIA VIA[A[O|VIVIO|VIAJO[4)VIX|O
1| Harge AJO[X|V]AVIAA[O]O[X | V]0[0]0J0jD[0
4 | Peavanan Perbaican O[O[VIVIOJO[OVIX X|X|0[V]X|X|0[X
§ | Reaodalen (rliabil A[VIX|VIAIXIA[0|0) X VIAVIXIAIX
€ | Flesitiltas 0[O[X[VI0OJAIX|XIX[XI0V]VIA
1| Sikap QLO[XIVIVIVIXIX|VIX[XI0V|X
& | Sitem Komu kst 0[O[VIVI0JO[X[0[0VIX|O|V
§ | Seatah Performansi AJO[VIVIOIO[X[A[A I XIX|A
10| Eonsidensi OIVIVIVIXIX[X[A[V V]V
L | Hubungan Janca Paong AJOIX|X|O[AJA[AJAX
1) | Hubunzan timtal bekk 0[0[X|V[0|0]X|X|A
13| Stender Kuales 0[0[VIV[X|V]O[A
14| Insgritas ojojvivio|v|x
13 | Profisiona 0[0|VIV]V|V
17| Reputasidan Posisidalam Industi | 0 0| 0[OV
17| Peagerdalian Operasonal 0j0|V|V
13| Beingiom Melubm Bisnis | A 0[ 4
19| Jomish Keja Sama Masa Lampau | A | 0
20 | Eebijatan GaramsidnKlsim | 0
21 | etesediaan

Gambar 3. Bentuk Pengisian Kuesioner
Sumber : Data diolah sendiri

Nantinya perusahaan akan menjawab kotak-
kotak pertanyaan dengan memilih dan mengisi salah
satu jawaban dengan kode A,V, X,dan O. Kode-

kode ini untuk merepresentasikan hubungan antar

kriteria seperti

1. Notasi A untuk menandakan kriteria pada baris
i tidak mempengaruhi kriteria pada kolom j
tetapi  kriteria pada kolom j dapat
mempengaruhi kriteria pada baris 1.

2. Notasi V untuk menandakan kriteria pada baris

i mempengaruhi kriteria pada kolom j tetapi

kriteria pada kolom j tidak mempengaruhi

kriteria pada baris i.

Notasi O untuk menandakan kriteria pada baris

i dan kolom j tidak saling mempengaruhi.

4. Notasi X untuk menandakan kriteria pada baris
i dan kolom j saling mempengaruhi.

Contoh kriteria kualitas terhadap ketersediaan
dilambangkan dengan notasi O, yang bermakna
tidak ada hubungan saling mempengaruhi ataupun
dipengaruhi antara kedua kriteria tersebut. Hal ini
dapat dihubungkan bahwa kriteria kualitas tidak
dapat mampu mempengaruhi ataupun dipengaruhi
oleh kriteria ketersediaan. Kriteria harga dan
keandalan dilambangkan dengan notasi X terhadap
kriteria kualitas yang berarti kriteria kualitas
memiliki hubungan saling mempengaruhi yang
cukup besar dengan harga dan keandalan. Di sisi
lain notasi V disini memperlihatkan bahwa kualitas
(kriteria i) dapat mempengaruhi kriteria pelayanan
perbaikan, sistem komunikasi, sejarah performansi,
hubungan jangka panjang, hubungan timbal balik,
reputasi dan posisi dalam industri, dan keinginan
melakukan bisnis yang masuk ke dalam kriteria j,
namun kritera j tidak dapat mempengaruhi kriteria
kualitas (kriteria i). Notasi A adalah kriteria kualitas
(kriteria 1) tidak dapat mempengaruhi pengendalian
operasional (kriteria j), namun pengendalian
operasional dapat mempengaruhi kualitas.

Berdasarkan hasil matriks SSIM pada gambar 3
diperoleh gambaran seberapa besar tingkat
keterkaitan antara satu kriteria dengan kriteria lain.
Namun keterkaitan ini merupakan keterkaitan awal
yang berhasil di identifikasi. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa setiap kriteria tidak dapat
berdiri sendiri, namun ada hubungan keterkaitannya.
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3.2. Reachability Matriks (RM)
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Gambar 4. Reachability Matriks
Sumber : Data diolah sendiri

Selanjutnya dari Matriks SSIM, maka akan
dibangun  Reachability — matriks (RM). RM
merupakan pengubahan notasi keterkaitan A,V,X,
dan O dari matriks SSIM ke dalam bentuk biner
dengan aturan 1 berarti kriteria i mempengaruhi
kriteria j. Kemudian transivitas atau hubungan tidak
langsung akan dipertimbangkan sehingga beberapa
nilai pada matriks yang berhubungan tidak langsung
akan berubah dari 0 menjadi 1. Adapun aturan-
aturan dalam membangun Reachability Matriks
antara lain :

1. Jika hubungan antara kriteria dalam satu baris
dengan variabel lain dalam kolom diberikan
kode A, maka dalam RM masukan pada baris
menjadi 0 dan masukan pada kolom menjadi 1
seperti hubungan kriteria 1 dengan kriteria 13.

2. Jika hubungan antara kriteria dalam satu baris
dengan variabel lain dalam kolom diberikan
kode V, maka dalam RM masukan pada baris
menjadi 1dan masukan pada kolom menjadi 0
seperti hubungan kriteria 1 dengan kriteria 18.

3. Jika hubungan antara kriteria dalam satu baris
dengan variabel lain dalam kolom diberikan
kode X, maka dalam RM masukan pada baris
menjadi 1dan masukan pada kolom menjadi 1
seperti hubungan kriteria 1 dengan kriteria 5.

4. Jika hubungan antara kriteria dalam satu baris
dengan variabel lain dalam kolom diberikan
kode 0, maka dalam RM masukan pada baris
menjadi 0 dan masukan pada kolom menjadi 0
seperti hubungan kriteria 1 dengan kriteria 21.

Selain itu, pada matriks RM juga memperhatikan
transitivitas dalam hubungan konstekstual, dimana
dasar dalam membangun transitivitas adalah jika
variabel A mempengaruhi B, B mempengaruhi C,
maka secara tidak langsung variabel A akan
mempengaruhi C. Secara tidak langsung, disini akan
dibahas kembali hubungan keterkaitannya.

Pada gambar 4 akan disajikan RM dan Final RM
dimana di dalam kotak ini ada keterangan driving
power dan dependence power. Driving Power disini
merepresentasikan daya penggerak dari kriteria dan
dependence  power  merepresentasikan  daya
ketergantungan. Angka dari driving power dan
dependence power diperoleh dari penjumlahan baik
secara vertikal untuk dependence power dan
horisontal untuk driving power. Dari hal ini dapat
disimpulkan bahwa semakin besar nilai driving
power dan dependence power maka Kriteria tersebut
dapat dinilai sebagai kriteria kunci.

Contoh kriteria no.19 yakni kriteria jumlah kerja
sama masa lampau memiliki nilai driving power dan
dependence power yang sama-sama besar. Nilai
dependence powernya dari kriteria ini diperoleh dari
penilaian FRM akhir, akhir dengan menjumlahkan
secara vertikal untuk setiap kolomnya. Berdasarkan
penilaian tersebut dapat dikatakan kriteria jumlah
kerja sama masa lampau memiliki hubungan
signifikan dengan kriteria yang lain kecuali
kebijakan garansi dan klaim. Sebaliknya, angka
driving power diperoleh dari penilaian FRM akhir
dengan menjumlahkan secara horizontal untuk
setiap barisnya, Berdasarkan penilaian tersebut
dapat dikatakan kriteria jumlah kerja sama masa
lampau memiliki hubungan signifikan dengan
kriteria yang lain kecuali kebijakan garansi dan
klaim serta ketersediaan.

Selanjutnya dilakukan pembagian level terhadap
21 kriteria ini. Pada material instalansi ini, diperoleh
ada 4 level dimana masing-masing level
menggambarkan hubungan keterkaitan baik itu
searah maupun dua arah. Penjabaran level ini bisa
dilihat dari model ISM pada gambar 6.

3.3. Analisis Micmac

Analisis Micmac dibangun berdasarkan nilai
driving power dan dependen power dari hasil yang
diperoleh transitivitas akhir pada matriks RM.
Selain itu pada analisis Micmac dibagi ke dalam 4
kuadran yaitu dependen, independen, linkage, dan
autonomous. Adapun pemahaman untuk masing-
masing kuadran, untuk kuadran autonomus adalah
variabel ini tidak memiliki daya pengaruh dan daya
ketergantungan yang tinggi; kuadran dependen
adalah variabel yang memiliki ketergantungan yang
tinggi dan dan kekuatan mempengaruhi rendah;
kuadran /inkage adalah variael yang memiliki daya
pengaruh yang tinggi dan tingkat ketergantungan
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tinggi; dan variabel independen adalah variabel
yang memiliki daya pengaruhnya tinggi dan
ketergantungan yang rendah.
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Gambar 5. Analisis Micmac

Dari hasil analisis Micmac pada gambar 5
terlihat bahwa 21 kriteria tersebut tersebar ke dalam
kelompok kuadran depedent ada 1 kriteria,
kelompok kuadran indenpedent ada 1 kriteria, dan
19 kriteria berkumpul pada kuadran Linkage.
Berdasarkan arti dari masing-masing kuadran maka
kuadran yang berada pada posisi kuadran linkage
dan independen  merupakan kriteria  kunci.
Pembagian ini didasarkan pada nilai dependence
dan driving powernya.

Dari hasil analisis Micmac diperoleh 19 kriteria
kunci yaitu kualitas, pengiriman, harga, pelayanan
perbaikan, keandalan (reliabilitas), fleksibilitas,
sikap, sistem komunikasi, sejarah performansi,
konsistensi, hubungan jangka panjang, hubungan
timbal  balik, standar kualitas, integritas,
profesionalisme, reputasi dan posisi dalam industri,
pengendalian operasional, jumlah kerja sama masa
lampau, dan ketersediaan. Dimana kriteria-kriteria
ini memiliki nilai dependence dan driving powernya
tinggi.

Namun dalam gambar 5, ada kriteria no.18 yang
tidak dimasukkan ke dalam kriteria kunci. Hal ini
disebabkan kriteria no 18 berada di tengah-tengah
garis batas antara linkage atau depedent

Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa 19
kriteria tersebut dapat dijadikan kriteria kunci.
Sementara untuk kriteria lain dalam kelompok
berbeda masih belum dapat dijadikan kritera kunci
karena daya penggeraknya yang rendah dan daya
ketergantungannya rendah.

3.3. MODEL ISM
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Gambar 6. Model ISM

Pada gambar 6 di atas memperlihatkan kriteria yang
sudah dibagi ke dalam tingkatan level 1,2,3,dan 4. Selain
itu juga telah dibagi berdasarkan kelompok Ilinkage,
independen, depedent, dan autonomus. Dari model ISM
terlihat bahwa kriteria ketersediaan akan mempengaruhi
kriteria pengiriman. Dimana dengan adanya ketersediaan
produk akhir di lantai produksi supplier maka proses
pengiriman ke perusahaan dapat dikirimkan secara tepat
waktu. Kriteria pengiriman juga akan mempengaruhi
kriteria integritas suatu supplier namun kedua kriteria ini
tidak dapat saling mempengaruhi satu sama lain. Di sisi
lain, Kriteria kualitas, harga, pelayanan perbaikan,
keandalan, sikap, konsistensi, hubungan timbal balik,
standar kualitas, profesionalisme, reputasi dan posisi
dalam  industri, dan  pengendalian  operasional
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh faktor integritas,
pengiriman dan ketersediaan.

Tanpa adanya ketersediaan, maka pengiriman barang
ke perusahaan tidak akan tepat waktu dan akan
menurunkan integritas  supplier  apabila  kriteria
pengiriman semakin lama semakin memburuk akibat
ketersediaan yang belum mencukupi di lantai produksi
supplier. Maka ketiga kriteria ini harus mampu saling
menopang satu sama lain.

Sementara itu, kriteria harga dan kriteria kulaitas
dapat saling mempengaruhi, pelayanan perbaikan dan
keandalan juga saling mempengaruhi, kriteria standar
kualitas dapat dilihat dari kriteria hubungan timbal balik
namun kedua kriteria hanya saling berhubungan satu arah
yakni standar kualitas dipengaruhi hubungan timbal balik.
Sedangkan profesionalisme supplier akan mendorong
reputasi dan posisi supplier dalam industri hal ini akan
mendorong pengendalian operasional di dalam supplier.

Kriteria fleksibilitas dapat dilihat dari seberapa lama
perbaikan pelayanan ketika order dan klaim, keandalan
supplier dapat dilihat dari sistem komunikasi terhadap
perusahaan PT.XZ, sikap supplier dapaat dilihat dari
sejarah performansi supplier, konsistensi supplier dapat
dilihat dari hubungan jangka panjang yang telah
terbangun antara PT.XZ dan supplier, hubungan timbal
balik antara supplier dan perusahaan dapat dilihat dari
keinginan melakukan bisnis antara kedua belah pihak,
standar kualitas dapat dilihat dari jumlah kerja sama di
masa lampau, profesionalisme supplier dapat dilihat dari
kebijakan garansi dan klaim.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dilapangan diperoleh 21 kriteria
yang digunakan oleh perusahaan sebagai kriteria dasar
untuk memilih supplier material instalansi utama. Kriteria
dasar yang telah ditetapkan, akan disaring kembali
dengan menggunakan metode ISM. Hasil keluaran
metode ISM adalah diperoleh 19 kriteria kunci yang
berpengaruh untuk pertimbangan pemilihan supplier
adalah kualitas, pengiriman, harga, pelayanan perbaikan,
keandalan (reliabilitas), fleksibilitas, sikap, sistem
komunikasi, sejarah performansi, konsistensi, hubungan
jangka panjang, hubungan timbal balik, standar kualitas,
integritas, profesionalisme, reputasi dan posisi dalam
industri, pengendalian operasional, jumlah kerja sama
masa lampau, dan ketersediaan yang berada pada kuadran
linkage dan independen. Hal ini dikarenakan kriteria
yang berada pada kuadran-kuadran tersebut memiliki
tingkat daya penggerak dan daya ketergantungan yang
juga tinggi.

Sebaliknya. Ada 2 kriteria yang tersebar ke dalam
kuadran dependen dan berada ditengah-tengah kuadran
dependen dan linkage. Kedua kriteria tersebut tidak
dibahas dalam analisa penelitian ini karena berdasarkan
nilai driver power dan dependence. Kriteria hasil
keluaran ISM ini adalah kriteria kunci yang
mencerminkan karakteristik dari material yang dipasok
oleh supplier.

Namun, dalam penelitian ini belum menjelaskan dan
menggambarkan kriteria kunci yang mana yang harus
diprioritaskan terlebih dahulu serta supplier mana yang
harusnya dipilih berdasarkan kriteria kunci yang
didapatkan. Hal ini bisa dijelaskan dengan menggunakan
metode analisa pengambilan  keputusan  dengan
menggunakan metode ANP. AHP, dan Topsis
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